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ABSTRACT 

 
This research was conducted to determine the planning, organization, implementation, and evaluation 

of healthy school culture at SMK Negeri 26 Jakarta. This study uses a qualitative method with a single case 
study design (explanatory). Data collection is done through observation, int erviews, and documentation. The 
result of this research is that the principal does planning with weekly, monthly and yearly work meetings. 
The education work meeting which is held annually is attended by all section heads, school principals, and 
secretariats as well as coordinators. Furthermore, the principal selects several teachers to be assigned to the 
healthy school culture team once a year. The implementation of a healthy school culture is carried out by 
delivering, inculcating and practicing a healthy school culture through all subjects, programmed activities, 
habituation, and supporting activities to all school members. After the activity is carried out, the last step is to 
observe or monitor activities carried out by the teacher and focus on checking  the suitability between plans 
and work instructions with the implementation of a healthy culture education program plan in schools. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi budaya sekolah sehat di SMK Negeri 26 Jakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (eksplanatoris). Pengumpulan 
data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
adalah kepala sekolah melakukan perencanaan dengan rapat kerja mingguan, bulanan dan tahunan. 
Rapat kerja pendidikan  yang dilakukan setiap tahun dihadiri oleh seluruh kepala bagian, kepala 
sekolah, dan sekretariat serta koordinator. Selanjutnya kepala sekolah memilih beberapa guru untuk 
ditetapkan menjadi tim budaya sekolah sehat setiap setahun sekali. Pelaksanaan budaya sekolah 
sehat dilakukan dengan cara penyampaian, penanaman dan praktik budaya sekolah sehat baik 
melalui seluruh mata pelajaran, kegiatan terprogram, pembiasaan, kegiatan pendukung kepada 
seluruh warga sekolah. Setelah kegiatan dilaksanakan langkah terakhir melakukan pengamatan atau 
monitoring kegiatan dilakukan oleh guru dan berfokus pada pemeriksaan kesesuaian antara rencana 
dan instruksi kerja dengan implementasi rencana program pendidikan budaya sehat di sekolah. 
 
Kata Kunci: Budaya, Manajemen, Sekolah Sehat 
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PENDAHULUAN  
Sekolah merupakan sebuah lembaga yang digunakan untuk kegiatan belajar dan mengajar 

para peserta didik. Sekolah menjadi tempat untuk mendidik anak-anak dengan maksud untuk 
memberikan ilmu kepada anak-anak supaya mereka mampu menjadi manusia yang berguna bagi 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Sekolah mampu memberikan keterampilan dasar bagi 
peserta didik berupa membaca, menulis, dan berhitung. 

Sebagai wadah menempuh pendidikan, sekolah juga harus memiliki manajemen yang 
baik agar  memberikan pelayanan dan kenyamanan kepada para peserta didik agar kegiatan 
belajar dan mengajar dapat terlaksana dengan baik sekaligus menjadi keunggulan sekolah 
tersebut dengan sekolah yang lain. Untuk mewujudkan pelayanan yang baik sekolah harus 
mau mengerti apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh orang tua dan peserta didik. 
Sedangkan untuk memberikan kenyaman bagi peserta didik, sekolah harus menyediakan 
sarana dan prasarana yang memadai dan sekolah juga harus memperhatikan kebersihan 
yang ada di lingkungakan sekolah. 

Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk 
mewujudkan proses dan hasil belajar peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan 
dalam mengembangkan potensi dirinya. (Usman 2014) 

Akdon (2009) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian ini, ada dua sistem yang terdapat di dalam manajemen, 
yaitu sistem organisasi, dan sistem manajerial Organisasi. 

Evaluasi program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan mengumpulkan 
informasi tentang realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang guna 
pengambil keputusan. (Slameto 2020) 

Budaya merujuk kepada kebiasaan masyarakat tertentu yang menjadi ciri khas tersendiri. 
Demikian juga dengan istilah kultur yang artinya sama. Kultur berasal dari bahasa latin yaitu colere 
yang berarti mengerjakan atau mengolah. Inti utama dari kultur terdiri dari ide tradisional (turun-
temurun dan terseleksi) dan terutama pada nilai yang menyejarah atau historisitas. (Sudaryono 
2014) 

Implementasi konsep sekolah sehat di lingkungan sekolah diharapkan akan dapat 
berkontribusi terhadap meningkatnya praktek perilaku hidup bersih dan sehat di 
lingkungan sekolah yang dapat berpengaruh pada meningkatnya kualitas kesehatan seluruh 
komponen sekolah terutama para peserta didik. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan 
sekolah sehat sekaligus menjadi pemenang Lomba Sekolah Sehat (LSS) adalah SMK 
Negeri 26 Jakarta. Secara sarana dan prasarana sekolah, SMK Negeri 26 Jakarta sangat 
layak menjadi pemenang sekolah sehat. 

Hal ini dapat menjelaskan bahwa budaya sekolah sehat sangat di perlukan di sekolah. 
Berdasarkan temuan di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang budaya sekolah 
sehat di SMK Negeri 26 Jakarta karena pernah menjadi salah satu pemenang lomba sekolah sehat 
tingkat provinsi DKI Jakarta. 

 
METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode atau pendekatan kualitatif, dengan 
desain studi kasus tunggal (eksplanatoris). Pertama, melakukan observasi lapangan seperti: 
wawancara dan dokumentasi kepada narasumber SMK Negeri 26 Jakarta mengenai bagaimana cara 
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi budaya sekolah sehat. Kedua, 
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melakukan analisis data, analysis consists of three concurrent flows of activity: data reduction, data 
display, and conclusion drawing/verification. (Miles dan Huberman 1984) 

 

 
Gambar 1: Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 

 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data. 
b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk teks naratif, 
matriks, grafik, bagan, dan flowchart. Tujuannya adalah untuk mempermudah membaca dan 
menarik kesimpulan. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclution Drawing/Verifying) 

Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif adalah melakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Budaya Sekolah Sehat di SMK Negeri 26 Jakarta 
Perencanaan budaya sekolah sehat yang berlangsung di SMKN 26 Jakarta direncakan 

sebelum pelaksanaan budaya sehat di sekolah. Kepala SMKN 26 Jakarta menilai perencanaan 
dalam budaya sehat di sekolah dianggap sebagai komponen yang sangat penting karena 
keberhasilan budaya sehat di sekolah diawali dengan perencanaan yang baik, memuat strategi dan 
tujuan budaya sehat di sekolah secara tepat, menentukan kelancaran proses pelaksanaan dan 
pencapaian yang maksimal target yang telah disusun dan direncanakan bersama. Pelaksanaan 
perencanaan budaya sekolah sehat meliputi kegiatan rapat secara intensif yang diikuti oleh kepala 
sekolah, koordinator dan tenaga pendidik.  

Penyelenggaraan rapat untuk menyusun perencanaan budaya sekolah sehat di SMKN 26 
Jakarta seperti berikut ini: (a) Rapat Kerja Pendidikan terdiri dari rapat kerja mingguan, bulanan 
dan tahunan. Rapat Kerja Pendidikan  yang dilakukan setiap tahun dihadiri oleh seluruh kepala 
bagian, kepala sekolah, dan sekretariat serta koordinator. Adapun proses pelaksanaan rapat ini 
diawali dengan pelaksanaan pra rapat kerja pendidikan, yakni: evaluasi program kerja tahun 
sebelumnya. Hasil penyusunan berupa program kerja baru merupakan hasil kesepakatan antara 
ketua-ketua bidang, koordinator pendidikan, dan kepala sekolah. Semua keputusan pra rapat kerja 
pendidikan disampaikan pada rapat kerja pendidikan untuk mendapatkan masukan dan pengesahan. 
(b) Kegiatan dilakukan secara rutin dengan melibatkan kepala sekolah dan koordinator. Rapat ini 
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memiliki konten tentang agenda penyusunan dan penetapan program, kegiatan dan implementasi 
atas instruksi kerja. (c) Rapat dihadiri oleh kepala bidang kesiswaan dan koordinator. Rapat 
dilaksanakan dengan rutin setiap minggu dan bermuatan tentang agenda pengawasan (monitoring) 
dan evaluasi kegiatan. 

Pengorganisasian Budaya Sekolah Sehat di SMK Negeri 26 Jakarta 
Pengorganisasian dilaksanakan dengan menggunakan cara mengkoordinasikan semua warga 

sekolah, yakni: kepala sekolah, semua guru, dan siswa untuk mencapai tujuan budaya sekolah 
sehat.  

Hasil penelitian di sekolah SMKN 26 Jakata disajikan sebagai berikut: (a) kepala sekolah 
memilih beberapa guru untuk ditetapkan menjadi tim Budaya Sekolah Sehat setiap setahun sekali. 
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan hasil penilaian kinerja guru. Adapun syarat spesifik lainnya 
adalah guru tersebut pada tahun sebelumnya pernah menjadi koordinator jenjang kelas. (b) kepala 
sekolah melaksanakan pemilihan dan menetapkan koordinator untuk setiap jenjang kelas. Kegiatan 
ini dilaksanakan berdasarkan hasil penilaian kinerja guru. 

Pelaksanaan Budaya Sekolah Sehat di SMK Negeri 26 Jakarta 
SMK Negeri 26 Jakarta melaksanakan budaya sekolah sehat dengan mengimplementasikan 

metode pembiasaan dan pengajaran terintegrasi (integrated learning) semua aspek kegiatan sekolah 
untuk mendukung pencapaian tujuan dan menanamkan kemampuan dasar secara keseluruhan 
kepada peserta didik. 

SMKN 26 Jakarta memiliki menerapkan istilah gerakan pungut sampah (GPS). Gerakan 
pungut sampah ini sudah diprogram oleh pihak sekolah dengan menggunakan alarm. Ketika alarm 
berbunyi maka, semua kegiatan diberhentikan terlebih dahulu dan melakukan kegiatan pungut 
sampah. Program ini juga menjadi salah satu program andalan yang dimiliki oleh SMKN 26 
Jakarta. Semua warga sekolah sangat disiplin dan terintegrasi dalam  penerapan PHBS di sekolah. 

Adapun pengajaran terintegrasi mencakup, antara lain: (1) penyampaian, penanaman dan 
praktik budaya sekolah sehat baik melalui seluruh mata pelajaran, kegiatan terprogram, 
pembiasaan, kegiatan pendukung dan kegiatan spontan selama berlangsungnya kegiatan. (2) 
optimalisasi kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap selama pelaksanaan semua program 
dan kegiatan budaya sehat di sekolah; (3) pihak sekolah melibatkan orang tua dalam budaya sehat 
selama di rumah. Tujuannya adalah agar terjalin keselarasan visi dan misi pendidikan budaya sehat 
di sekolah dengan keluarga. 

SMK Negeri 26 Jakarta menyediakan dan mengoptimalkan sarana dan prasarana pendukung 
sekolah dalam pelaksanaan budaya sehat di sekolah untuk kelancaran penerapan budaya sekolah 
sehat. Pelaksanaan budaya sehat di sekolah didukung oleh kepala sekolah dan semua guru dalam 
pelaksanaannya selama berada di sekolah. 

Evaluasi Budaya Sekolah Sehat di SMK Negeri 26 Jakarta 
Hasil wawancara, kajian dokumen dan observasi menunjukkan evaluasi budaya sekolah 

sehat mencakup pemantauan, evaluasi, dan laporan pelaksanaan budaya sekolah sehat. 
Tujuan pelaksanaan monitoring dan evaluasi supaya pelaksanaan pendidikan budaya sehat di 

SMKN 26 Jakarta berjalan sesuai dengan rencana dan instruksi kerja.  Kegiatan pengamatan atau 
monitoring dilakukan oleh guru dan berfokus pada pemeriksaan kesesuaian antara rencana dan 
instruksi kerja dengan implementasi rencana program pendidikan budaya sehat di sekolah. 
Sedangkan evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kualitatif atas efektivitas program 
pendidikan budaya sekolah sehat berdasarkan pencapaian target rencana yang didapat. 

Keluaran akhir pelaksanaan monitoring dan evaluasi ini menghasilkan data yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan pimpinan atau kepala 
sekolah. Pimpinan atau kepala sekolah SMKN 26 Jakarta dapat menetapkan keputusan atas 
pelaksanaan budaya sehat di sekolah. Disamping itu, tujuan monitoring dan evaluasi adalah 
meningkatkan kualitas program pendidikan budaya sehat di sekolah. 

Pelaksanaan pengendalian (control) budaya sekolah sehat mencakup siswa dan guru 
dilaksanakan oleh kepala sekolah. Pengendalian guru berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
budaya sehat di sekolah SMKN 26 Jakarta diantaranya proses penanaman nilai-nilai budaya 
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sekolah sehat kepada peserta didik dan sikap serta perilaku guru dalam memberi teladan kepada 
peserta didik. Sekolah menciptakan program untuk mengendalikan dan membina sumber daya 
manusianya selama melaksanakan pekerjaan. 

Pengendalian perilaku peserta didik dilakukan melalui pembiasaan pagi hari bersama wali 
kelas. Pengendalian ini juga dilakukan melalui pengamatan perilaku peserta didik selama mengikuti 
kegiatan di sekolah. Guru senantiasa cekatan dan tanggap melakukan perbaikan perilaku ketika 
terjadi perubahan perilaku peserta didik ke arah perilaku yang negatif. Perilaku yang diubah ini 
dilakukan secara bertahap dimulai oleh kepala sekolah, wali kelas sampai dengan guru. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 26 Jakarta, maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan  

Penyusunan konsep budaya sekolah sehat di SMKN 26 Jakarta dilaksanakan oleh Tim 
Penyususn Budaya Sekolah Sehat. Tim tersebut beranggotakan kepala sekolah, tata usaha 
dan koordinator pendidikan (guru yang dipilih). Tujuan kegiatan tim ini adalah 
membangun pola pikir yang sama dan dapat bersinergi kuat untuk mewujudkan tujuan 
sekolah. 

b. Pengorganisasian 
Kepala sekolah melakukan pengorganisasian di SMKN 26 Jakarta dengan memperhatikan 
efektivitas sekolah ketika melakukan tugas, tepat dalam memilih sumber daya manusia 
yang bertanggungjawab dan selaras melaksanakan tugas sesuai rencana yang telah 
ditetapkan. 

c. Pelaksanaan 
Budaya sekolah sehat dilakukan dibawah koordinasi kepala sekolah beserta koordinator. 
Mereka berdua merupakan penanggungjawab pelaksanaan budaya sekolah sehat secara 
teknik dari awal sampai akhir di SMKN 26 Jakarta. Sementara para guru pun mempunyai 
peran yang tidak kalah penting dan strategis dalam pelaksanaan budaya sekolah sehat. 

d. Evaluasi 
Semua aktivitas warga sekolah SMKN 26 Jakarta senantiasa dipantau oleh kepala sekolah 
dengan teratur melibatkan semua pihak. Perilaku guru yang belum sesuai dengan konsep 
budaya sekolah sehat akan dilakukan pembinaan oleh kepala sekolah. Seluruh guru pun 
melakukan pemantauan, pencatatan, dan perbaikan budaya sekolah sehat selama 
pembelajaran di sekolah. 
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